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ABSTRACT 

 

PUTRI, LISA AWALIYAH NOVIA. (2022). THE PRONUNCIATION OF 

WORD-INITIAL TWO-CONSONANT CLUSTERS BY KOREAN BEAUTY 

YOUTUBER DADDOA. Yogyakarta: Department of English Letters. Faculty of 

Letters, Universitas Sanata Dharma. 

 The Korean Wave phenomenon is emerging through Korean Pop nowadays. 

It leads to the increasing popularity of Korean lifestyle, especially Korean beauty 

trends. People look for beauty products reviews and makeup tutorial from Korean 

beauty YouTuber to be more accurate. However, Korean beauty YouTuber’s 

pronunciation in pronouncing English words differs from native English speakers, 

especially when pronouncing words with two initial consonant clusters. Moreover, 

beauty related terms are mostly made in English language and have two initial 

consonant clusters. 

 There are two objectives formulated in this study. The first one is to describe 

how Daddoa pronounces beauty related English words with two initial consonant 

clusters. The second one is to describe the phonological processes performed by 

Daddoa in her pronunciation.  

 In this study, the writer used two approaches, which are phonetic and 

phonology. Phonetic is used to know how Daddoa pronounces the words. 

Phonology is used to discover pattern of the pronunciation. Finally, the collected 

data were presented in tables and explained in paragraph form. 

 According to the findings, thirty-three English words with two initial 

consonant clusters related to beauty were performed by Daddoa on the four 

YouTube videos analyzed. When prounouncing the terms, Daddoa performed two 

phonological processes: sound substitution and vowel sound insertion. Daddoa 

performed sound substitution process since the number of fricative sounds in 

Korean phonology is smaller than English fricative sounds. Moreover, Daddoa also 

performed vowel sound insertion process since consonant clusters are not permitted 

in Korean phonology. Therefore, Daddoa did the phonological processes to 

simplify the pronunciation of English words with two initial consonant clusters. 
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ABSTRAK 

 

PUTRI, LISA AWALIYAH NOVIA. (2022). THE PRONUNCIATION OF 
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YOUTUBER DADDOA. Yogyakarta: Program Studi Sastra Inggris. Fakultas 

Sastra, Universitas Sanata Dharma. 

 Fenomena gelombang Korea sangat mendominasi saat ini melalui musik 

pop Korea. Hal tersebut membuat gaya hidup ala Korea menjadi sangat populer, 

terutama tren kecantikan Korea. Orang-orang mencari ulasan produk kecantikan 

atau tutorial rias dari YouTuber kecantikan asal Korea Selatan agar lebih akurat. 

Namun, pengucapan kata-kata berbahasa Inggris oleh YouTuber kecantikan Korea 

Selatan berbeda dari pengucapan penutur asli Bahasa Inggris, terutama kata-kata 

dengan dua klaster konsonan awal. Terlebih lagi banyak kata-kata yang 

berhubungan dengan kecantikan mempunyai dua klaster konsonan awal. 

 Terdapat dua tujuan yang diformulasikan dalam studi ini. Pertama adalah 

untuk mengetahui cara Daddoa mengucapkan kata-kata berbahasa Inggris tentang 

kecantikan yang memiliki dua klaster konsonan awal. Kedua adalah untuk 

mengetahui proses fonologis apa yang dilakukan oleh Daddoa dalam mengucapkan 

kata-kata tersebut. 

 Dalam studi ini, penulis menggunakan dua macam pendekatan, yaitu 

pendekatan secara fonetik dan fonologi. Pendekatan fonetik digunakan untuk 

mengetahui bagaimana Daddoa mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan 

kecantikan yang memiliki dua klaster konsonan awal. Pendekatan fonologi 

digunakan untuk mengetahui pola dalam pengucapan Daddoa. Akhirnya, data yang 

telah terkumpul disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian dijelaskan dalam 

bentuk paragraph. 

 Berdasarkan temuan dalam studi, Daddoa mengucapkan tiga puluh tiga kata 

Bahasa Inggris tentang kecantikan yang memiliki dua klaster konsonan awal dalam 

empat video YouTube yang dianalisis. Saat mengucapkan kata-kata tersebut, 

Daddoa melakukan dua proses fonologis: pergantian bunyi dan pemasukan bunyi 

vokal. Daddoa melakukan proses pergantian bunyi karena jumlah bunyi frikatif di 

dalam Bahasa Korea lebih sedikit dari Bahasa Inggris. Daddoa juga melakukan 

proses pemasukan bunyi vokal karena klaster konsonan tidak diperbolehkan dalam 

fonologi Korea. Jadi, Daddoa melakukan proses fonologis untuk mempermudah 

pengucapan kata-kata dalam Bahasa Inggris dengan dua konsonan klaster awal 
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